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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan negara.

Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran, peningkatan kualitas
kemampuan guru, dan lain sebagainya, merupakan suatu upaya ke arah peningkatan mutu
pembelajaran. Banyak hal yang dapat ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, salah
satunya adalah bagaimana cara menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui
kebiasaan dan kesenangan belajar siswa agar siswa bergairah dan berkembang sepenuhnya
selama proses belajar berlangsung. Untuk itu seharusnya guru mencari informasi tentang

kondisi mana yang dapat meningkatkan pembelajaran di sekolah dasar.

Permasalahan yang umum terjadi di SD adalah rendahnya hasil belajar tematik pada mata
pelajaran matematika, IPA dan IPS siswa, yang mana lebih besar 50% siswa yang
memperoleh prestasi belajar di bawah KKM vyaitu sebanyak 18 orang siswa. Hasil observasi
dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran IPA, matematika dan IPS,

guru belum menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Oleh karena itu permasalahan



tersebut harus dapat terpecahkan untuk dapat meningkatkan aktivitas siswa dan prestasi hasil
belajar. hasil identifikasi masalah pada pembelajaran diketahui:

Pada mata pelajaran IPA, IPS dan matematika prestasi belajar matematika masih jauh di
bawah KKM. Hal ini terbukti bila diadakan ulangan harian per materi pokok bahasan selalu

hasil belajar tematik di bawah rata-rata mata pelajaran lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka salah satu yang perlu dilaksanakan dalam
proses pembelajaran adalah dengan menggunakan media gambar. Media gambar merupakan
media belajar yang sangat menunjang untuk tercapainya optimalisasi dalam pembelajaran,
karena media gambar merupakan jembatan belajar yang awalnya terdapat benda-benda
konkret seperti pengalaman anak. Pada jembatan selanjutnya terdapat semi konkret seperti
benda-benda tiruan. Berikutnya lagi terdapat semi abstrak berupa gambar-gambar, dan
selanjutnya terdapat abstrak berupa kata-kata. Melalui media gambar yang bersifat abstrak
dapat menjadi konkret, seperti melihat waktu dalam satuan jam, atau pengukuran waktu,
panjang dan berat. Selain itu dengan media gambar siswa dapat melihat secara langsung

materi ajar secara konkrit.

Menurut Depdiknas (2000: 239) gambar merupakan tiruan barang (orang, binatang,
tumbuhan, dsb) yang dibuat dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan
sebagainya. Menurut Suyanto (2009 : 6) gambar merupakan suatu bentuk media yang
masukdalam kategori grafis. Gambar didefinisikan sebagai representasi visual dari orang,
tempat, ataupun benda yang diwujudkan di atas kanvas, kertas, atau bahan lain baik dengan
cara lukisan, gambar atau foto. Ukuran gambar dan foto dapat diperbesar atau diperkecel agar

dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran tertentu.

Selanjutnya, Heinich (dalam Suyanto, 2009 : 6) menyatakan bahwa pemanfaatan gambar

dalam proses pembelajaran sangat membantu guru, karena media gambar dapat menarik



perhatian siswa. Pada umumnya semua orang senang melihat gambar atau foto, menyediakan
gambarab nyata dari suatu obyek yang karena suatu hal tidak mudah untuk diamati, unik,
memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak dan mampu mengilustrasikan suatu proses.
Menurut Djamarah dan Zain (2006 : 124) bahwa gambar juga merupakan salah satu
media visual yang mengandalkan indra penglihatan. Selain media gambar, media
visual ini juga ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip (film rangkai),
slides (film bingkai), lukisan, atau cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan
gambar atau simbol yang bergerak seperti film biu, dan film kartun.
Gambar merupakan salah satu media penunjang dalam kegiatan pembelajaran, terutama
untuk tingkat SD. Pada usia ini anak masih berada pada tahap berpikir konkret dan belum
mampu berpukir secara abstrak. Kehadiran media pembelajaran sangat membantu anak
dalam memahami konsep tertentu yang tidak dapat dijelakan dengan bahasa. Jika
pembelajaran tematik dilakukan dengan menggunakan media gambar, tentu saja dapat
memberi pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar tematik siswa. Selanjutnya
Rahmanelli (2005:237) menyatakan apabila anak terlibat dan mengalami sendiri serta ikut

serta dalam proses pembelajaran maka hasil belajar siswa akan lebih baik, disamping itu

pelajaran akan lebih lama diserap dalam ingatan siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka pembelajaran tematik dengan menggunkan media gambar

dapat menimbulkan keaktifan siswa dan meningkatkan hasil belajar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah yang dapat
dikemukakan adalah:

Prestasi belajar siswa kelas 11 SD Negeri 2 Gulak Galik Kecamatan Teluk Betung Utara

Bandar Lampung pada mata pelajaran matematika IPA dan IPS belum mencapai KKM.

C. Rumusan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar tematik siswa kelas

I1 SD Negeri 2 Gulak Galik Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung?

D. Tujuan Penelitian
Dari analisis rumusan masalah yang telah teridentifikasi memiliki tujuan dalam penelitian ini
adalah mengetahui peningkatan prestasi belajar tematik dengan menggunakan media gambar
siswa kelas Il SD Negeri 2 Gulak Galik Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung.
E. Manfaat Hasil Penilitian
1. Bagi siswa
Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran tematik sehingga dapat
meningkatkan minat dan prestasi hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru
Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran dan dapat mengoptimalkan
penggunaan media gambar dalam pembalajaran tematik.
3. Bagi Sekolah
Meningkatkan hasil belajar tematik akan meningkatkan juga citra sekolah di mata

masyarakat dan menjadi sekolah unggulan.



